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Menurut James O’Brien dan George Marakas (2014:35) data adalah fakta-

akta tentang fenomena fisikal atau transaksi bisnis, atau lebih jelasnya bisa disebut
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Juga sebagai hasil perhitungan dari atribut-atribut entitas seperti orang, tempat, benda
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Menurut James O’Brien dan George Marakas (2014:36) Informasi
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merupakan data yang telah diubah menjadi sebuah konteks yang bermaksa dan

=berguna bagiu pengguna akhir yang spesifik.
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Slstem

(319,

Menurut James O’Brien dan George Marakas (2014:27) Sistem didefinisikan
=sebagai seperangkat komponen yang saling terhubung, dengan sebuah batasan yang
7]
gjelas, bekerja bersama untuk mencapai sebuah tujuan yang sama dengan menerima

(o
mmasukan dan menghasilkan keluaran dalam sebuah proses transformasi yang

E-terorganisasi.

7

Q9 e .

=3 Sistem memiliki tiga fungsi dasar:

1. Masukan

Melibatkan penangkapan dan perakitan elemen yang masuk ke dalam sistem

untuk diproses.
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2. Pengolahan

gP JeH @

Melibatkan proses transformasi yang mengubah masukan menjadi keluaran.

=3. Keluaran

8

3,

% Melibatkan pemindahan elemen yang telah dihasilkan oleh sebuah proses

; transformasi ke tujuan akhir mereka.

(9]

gKarakteristik Sistem

% Menurut Al Fatta (2007), untuk memahami atau mengembangkan suatu

%istem, maka perlu membedakan unsur-unsur dari sistem yang membentuknya.

siJJBerikut adalah karakteristik sistem yang dapat membedakan suatu sistem dengan

%istem lainnya :

o

;ZE 1. Batasan (boundary), yaitu penggambaran dari suatu elemen atau unsur

% mana yang termasuk didalam sistem dan mana yang diluar sistem.

g; 2. Lingkungan (environment), yaitu segala sesuatu di luar sistem,

= lingkungan yang menyediakan asumsi, kendala dan input terhadap suatu
sistem.

3. Masukan (input), yaitu sumber daya (data, bahan baku, peralatan, energi)
dari lingkungan yang dikonsumsi dan dimanipulasi oleh suatu sistem.

4. Keluaran (output), yaitu sumber daya atau produk (informasi, laporan,
dokumen, tampilan layer komputer, barang jadi) yang disediakan untuk
lingkungan sistem oleh kegiatan dalam suatu sistem.

5. Komponen (component), yaitu kegiatan-kegiatan atau proses dalam suatu

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

sistem yang mentransformasikan input menjadi bentuk setengah jadi.

Komponen ini bisa merupakan subsistem dari sebuah sistem.
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6. Penghubung (interface), yaitu tempat di mana komponen atau sistem dan
lingkungannya bertemu dan berinteraksi.

7. Penyimpanan (storage), yaitu area yang dikuasai dan digunakan untuk
penyimpanan sementara dan tetap dari informasi, energi, bahan baku dan
sebagainya. Penyimpanan merupakan suatu media penyangga diantara
komponen tersebut bekerja dengan berbagai tingkatan yang ada dan
memungkinkan komponen yang berbeda dari berbagai data yang sama.

Menurut Kuncahyo (2012), ada satu karakteristik lagi yang termasuk dalam

karakteristik sistem yaitu, sasaran atau tujuan (goal). Sistem pasti mempunyai

S sasaran atau tujuan. Suatu sistem dikatakan berhasil jika sistem tersebut

mengenai sasaran atau tujuannya.

D.ZSistem Informasi

Menurut James O’Brien dan George Marakas (2014:4) Sistem Informasi

cterdiri atas kombinasi terorganisasi apa pun dari manusia, perangkat keras, perangkat

lunak, jaringan komunikasi, sumber data, dan kebijaka serta prosedur yang

==terorganisasi yang menyimpan, mengambil, mengubah, dan memisahkan informasi

Zdalam sebuah organisasi. Manusia bergantung pada sistem informasi modern untuk

perkomunikasi dengan yang lainnya menggunakan berbagai perangkat fisik

;;,(perangkat keras), instruksi dan prosedur pemrosesan informasi (perangkat lunak),

ysaluran komunikasi (jaringan), dan data yang tersimpan (sumber data). Beberapa

komponen sistem informasi yang fundamental :

=1. Sumber Daya Manusia

a. Pengguna Akhir
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Merupakam mereka yang menggunakan sistem informasi atau infomrasi

yang dihasilkannya.

=)

Spesialis Sl

Merupakan mereka yang mengembangkan dan mengoperasikan sistem

informasi.

Sumber Daya Perangkat Keras

a. Sistem Komputer

Terdiri dari central processing unit yang bersisi mikroprosesor dan beragam

perangkat yang saling berhubungan seperti monitor, scanner, dsb.

b. Periferal Komputer

Merupakan alat seperti papan ketik, trackball, atau stylus untuk memasukan
data dan perintah, sebuah layar video atau mesin pencetak untuk keluaran
informasi, dan cakram optic dan magnetis untuk penyimpanan sumber daya

data.

Sumber Daya Perangkat Lunak

Konsep dari perangkat lunak termasuk semua perintah pengolahan informasi.
Konsep umum ini tidak hanya meliputi seperangkat instruksi pengoperasian yang
disebut program, tetapi juga seperangkat instruksi pengolahan informasi yang

disebut dengan prosedur yang diperlukan orang.

Sumber Daya Data

Data lebih dari sekadar bahan mentah dari sistem informasi. Konsep ini telah

diperluas oleh pelaku bisni dama sistem informasi. Data merupakan sumber daya
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organisasi yang berharga, oleh sebab itu harus diatur secara efektif untuk

memberikan manfaat bagi semua pemangku jabatan dalam sebuah organisasi.

Sumber Daya Jaringan

Sumber daya jaringan menekankan bahwa teknologi dan jaringan komunikasi
merupakan komponen sumber daya yang fundamental dari semua sistem
informasi. Sumber daya jaringan termasuk media komunikasi seperti kabel, dan

infrastruktur jaringan seperti modem.

Aktivitas Sistem

| Pengendali Kinerja Si5tem|

(319 uery MImy exrEWIOU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdipeH (J)

Hasil
Masukkan F'eng:ltzhan Keluaran
Sumber | I s dari
menjadi
Data Informasi Produk
Infromasi

g | Penyimpanan Sumber Daya |
=
(a §
[ =
(o 4
E Sumber Daya Jaringan
(7] Media Komunikasi dan Pendukung
E. Jaringan
7
&
= Gambar 2.1 Komponen Sistem Informasi
gh Sumber : James O’Brien “Sistem Informasi Manajemen” (2014:32)
1
2
EgtSistem Monitoring
x
QO
; Monitoring didefinisikan sebagai siklus kegiatan yang mencakup
,ipengumpulan, peninjauan ulang, pelaporan, dan tindakan atas informasi suatu proses
o
= 9
@
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yang sedang diimplementasikan menurut Mercy Corps (2005,24). Umumnya,
monitoring digunakan dalam checking antara Kkinerja dan target yang telah
rditentukan. Monitoring ditinjau dari hubungan terhadap manajemen kinerja adalah
aproses terintegrasi untuk memastikan bahwa proses berjalan sesuai rencana (on the
7track). Monitoring dapat memberikan informasi keberlangsungan proses untuk
menetapkan langkah menuju ke arah perbaikan yang berkesinambungan. Pada
pelaksanaannya, monitoring dilakukan ketika suatu proses sedang berlangsung. Pada
:*dasarnya, monitoring memiliki dua fungsi dasar yang berhubungan, yaitu
::compliance monitoring dan performance monitoring. Compliance monitoring
"berfungsi untuk memastikan proses sesuai dengan harapan / rencana. Sedangkan,
'performance monitoring berfungsi untuk mengetahui perkembangan organisasi

“dalam pencapaian target yang diharapkan. Umumnya, output monitoring berupa

progress report proses. Output tersebut diukur secara deskriptif maupun non-
deskriptif. Output monitoring bertujuan untuk mengetahui kesesuaian proses telah

berjalan. Output monitoring berguna pada perbaikan mekanisme proses / kegiatan di

mana monitoring dilakukan.

Monitoring adalah penilaian yang terus menerus terhadap fungsi kegiatan-

kegiatan proyek di dalam konteks jadwal-jadwal pelaksanaan dan terhadap
: »penggunaan input-input proyek oleh kelompok sasaran di dalam konteks harapan-
c harapan rancangan. Monitoring adalah kegiatan proyek yang integral, bagian penting
dari praktek manajemem yang baik dan karena itu merupakan bagian yang integral
dari manajemen sehari-hari (Casely & Kumar 1987). Monitoring adalah kegiatan
:mengamati perkembangan pelaksanaan rencana suatu kegiatan, mengidentifikasi
Y serta mengantisipasi permasalahan yang timbul dan atau akan timbul untuk dapat

==diambil tindakan sedini mungkin (PP 39/2006). Monitoring adalah proses

10
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pengumpulan dan analisis informasi (berdasarkan indikator yang ditetapkan) secara
sistematis dan kontinu tentang kegiatan program / proyek sehingga dapat dilakukan

;:tindakan koreksi untuk penyempurnaan program / proyek itu selanjutnya (Harry

“Hikmat).

Monitoring adalah proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan

| atas objektif program. Memantau perubahan, yang fokus pada proses dan keluaran.

= e Monitoring melibatkan perhitungan atas apa yang kita lakukan.
oe Monitoring melibatkan pengamatan atas kualitas dari layanan yang kita

berikan

;’Pengertian Monitoring adalah 1. Dapat dilakukan dengan metoda pengumpulan dan

;i{analisis informasi secara teratur. 2. Dilakukan untuk menilai apakah masukan sudah
;Higunakan, apakah dan bagaimana kegiatan dilaksanakan, dan apakah keluaran
dihasilkan sesuai rencana. 3. Umumnya berfokus secara khusus pada efisiensi. 4.
| Sumber data yang penting digunakan adalah alat verifikasi pada tingkat kegiatan dan

keluaran yang umumnya merupakan dokumen internal maupun eksternal seperti:
?Laporan bulanan / triwulan, catatan kerja dan perjalanan, catatan pelatihan, notulen

rapat dan sebagainya pada perjalanan pelaksanaan program / kegiatan, dokumen

zbengumpulan data, laporan konsultan dan sebagainya.
Monitoring dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara yaitu :

1. Monitoring melalui kunjungan lapangan (field visits)

2. Monitoring melalui laporan kemajuan yang di peroleh dari laporan dari
m— masing-masing penanggung jawab baik itu yang menangani program /
kegiatan utama atau pendukung yang meliputi persentase target dan realisasi

serapan dana serta prosentase target dan realisasi kemajuan kegiatan.

= 11
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Tujuan Monitoring yaitu:

1. Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan

rencana

2. Mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat diatasi

3. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakan

sudah tepat untuk mencapai tujuan proyek.

4. Mengetahui kaitan antara kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh ukuran

kemajuan

5. Menyesuaikan kegiatan dengan lingkungan yang berubah, tanpa

menyimpang dari tujuan

asis Data

Menurut Priyanto Hidayatullah dan Jauhari Khairul Kawistara (2014:142)

—Basis Data dapat di definisikan sebagai himpunan kelompok data yang saling

ol

berhubungan yang di organisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan

kembali dengan cepat dan mudah. Prinsip utamanya adalah pengaturan data. Tujuan

JIsu

E,utamanya kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data.

S.Tujuan basis data secara lebih lengkap pemanfaatan basis data dilakukan untuk

Smemenuhi tujuan berikut ini:

Kecepatan dan kemudahan (speed)
Efisiensi ruang penyimpanan (space)
Keakuratan (accuracy)

Ketersediaan (availability)
Kelengkapan (Completeness)

12
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G.

6. Keamanan (security)

@. Pemakaian bersama (sharablity)

u

Q

=

= .

a@Normalisasi

3

= Menurut Indrajani, S.Kom.,MM. (2017:47) Normalisasi adalah suatu teknik
@

;dengan pendekatan  bottom-up yang di gunakan untuk membantu
(9]

’a‘\mengidentifikasikan hubungan, dimulai dari menguji hubungan, yaitu functional
gdependencies antara atribut. Pengertian lainnya adalah suatu teknik yang

=“menghasilkan sekumpulan hubungan dengan sifat-sifat yang di inginkan dan

sig

eps

Smemenuhi kebutuhan pada perusahan. Tujuan utama normalisasi adalah
=1

gmengidentifikasikan kesesuaian hubungan yang mendukung data untuk memenuhi
%kebutuhan perusahaan. Adapun karakteristik hubungan tersebut mencakup:

gl. Minimal jumlah atribut yang diperlukan untuk mendukung kebutuhan
perusahaan.

2. Atribut dengan hubungan logika yang menjelaskan functional dependencies.

319 uery y

3. Minimal duplikasi untuk tiap atribut

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses normalisasi adalah:

1IsuU

. Suatu teknik formal untuk menganalisis relasi berdasarkan primary key dan
functional dependencies antar-atribut.

Dieksekusi dalam beberapa langkah, setiap langkah mengacu ke bentuk normal
tertentu, sesuai dengan sifat yang dimilikinya.

Setelah normalisasi diproses, relasi menjadi secara bertahap lebih terbatas atau
kuat mengenai bentuk formatnya dan juga mengurangi tindakan update yang

anomali.

13
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Mengubah atribut ke format tabel

UNF

Menghilangkan pengulangan grup

1NF
Menghilangkan pa

2MF

rfial dependencies

Menghilangkan frdnsitive dependencies

INF
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Jenis Normalisasi:

1g IN3ISU|

informasi.

1. Unnormalized Form (UNF)

Gambar 2.2 Diagram Proses Normalisasi

Sumber : Indrajani “Database Design” (2017:55)

Merupakan suatu tabel yang berisikan satu atau lebih grup yang berulang

membuat tabel yang unnormalized adalah dengan memindahkan data dari sumber

First Normal Form (1NF)

Merupakan sebuah relasi dimana setiap baris dan kolom berisikan hanya satu

nilai. Proses UNF ke 1NF:

a. Tentukan satu atau kumpulan atribut sebagai kunci untuk tabel unnormalized

14
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b. Identifikasikan grup yang berulang dalam tabel unnormalized yang berulang
untuk kunci atribut.
c. Hapus grup yang berulang dengan cara:
a. Masukkan data yang semestinya ke dalam kolom yang kosong pada baris
yang berisikan data berulang (flattening the table)
b. Menggantikan data yang ada dengan menulis ulang dari kunci atribut

yang sesungguhnya ke dalam relasi terpisah.

2. ¢. Second Normal Form (2NF)

Berdasarkan pada konsep full funtional dependency, yaitu A dan B merupakan

atribut dari sebuah relasi, B dikatakan fully dependent terhadap A jika B

functionally dependent pada A, tetapi tidak pada proper subset dari A. 2NF

merupakan sebuah relasi dalam 1NF dan setiap atribut non-primary key bersifat

fully functionally dependent pada primary key. Proses INF ke 2NF:

a. ldentifikasi primary key untuk relasi 1NF.

b. Identifikasi functional dependencies dalam relasi

c. Jika terdapat partial dependencies terhadap primary key, maka hapus dengan
menempatkan dalam relasi yang baru bersama dengan salinan determinannya.

d. Third Normal Form (3NF)

Berdasarkan pada konsep transitive dependency, yaitu suatu kondisi dimana A,

B, dan C merupakan atribut dari sebuah relasi, maka A->B dan B->C, maka

transitively dependent pada A melalui B (jika A tidak functionally dependent

pada B atau C). 3NF adalah sebuah relasi dalam 1NF dan 2NF dan dimana tidak

terdapat atribut nonprimary key yang bersifat transitively dependent pada

primary key. Proses 2NF ke 3NF:
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a. Identifikasi primary key dalam relasi 2NF
@ b. Identifikasi funtional dependencies dalam relasi
u
= c¢. Jika terdapat transitive dependencies terhadap primary key, hapus dengan
Q,
E’ menempatkannya dalam relasi yang baru bersama dengan salinan
3
= determinannya.
@
H.;System Development Life Cycle/Waterfall
(9]
§. Menurut James O’Brien (2010:510) Systems Development Life Cycle adalah
| =
quistem untuk mengembangkan solusi sistem informasi dapat dipandang sebagai
S
Zproses multilangkah.
5
§Gambar dibawah ini mengilustrasikan apa yang terjadi pada tiap langkah dari poses
3
=siklus pengembangan sistem informasi, yang mencakup langkah :
S
x - -
=1. Investigasi
=
5 -
22. Analisis
Q
3. Desain
4. Implementasi
35. Pemeliharaan
s
(a §
[ =
(o 4
%
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Pahami Masalah Investigasi Sistem
u Peluang —
Biznis Produk:
5 Studi Kelayakan
=~
o,
-c i
(g
Q
3- Analisis Sistem
= Kemba ngkan e Produk:
wSolusi Sistem Persyaratan
; Informasi Fungsional
()
5
.
& Desain Sistem
P
gl;. e FProduk:
2 Spesifikazi
n Sistem
o
Q
=25
5 l’
=4
o o
glmplementasl Implementasi Sistem
S omas || o Frotuk
() Sistem Operasi
X
=3
=
2
Q
=1
o) Pemeliharaan Sistem
0 “
Produk: Sistem yang
Diperbaili
3
n
(=4
-
[ =
&
ol
n
—4
n
Q.
-]
= Flow of Document
=
(=]
=
V]
=

Tentukan bagaimana menanggapi peluang dan
prioritas hisnis.

Lakulkan studi kelayakan untuk menentukan
apakah sistem bisnis yang baru dan lebih baik
merupakan solusi yang layak

Kembangkan rencana manajemen proyek dan
dapatkan persetujuan manajemen

Analisis kebutuhan informasi kanyawan,
pelanggan, dan pemilik kepentingan bisnis lainnya.
Kembangkan persyaratan fungsional sistem yang
dapat memenuhi prioritas bisnis dan kebutuhan
semua pemilik kepentingan

Kembangkan spesifikasi untuk hardware,
software, orang - erang, jaringan, dan data, serfa
produk informasi yang dapat memenuhi
persyaratan fungsional dari sistem informasi
bisnis yang diusulkan

Dapatkan (atau kembangkan) hardware dan
software

ji sistem, dan latih orang - orang untuk
mengoperasikan dan menggunakannya
Ubah ke sistem bisnis yang baru

Kelola pengaruh perubahan sistem terhadap
pemakai akhir

Gunakan proses tinjauan pascaimplementasi
untuk mengawasi, mengevaluasi, dan
memodifikasi sistem bisnis sesuai kebutuhan

Gambar 2.3 Siklus pengembangan sistem informasi

Sumber : James O’Brien “Pengantar Sistem Informasi Perspektif Bisnis dan
Manajerial” (2010:510)

adalah alat pembuatan model yang memungkinkan professional sistem untuk

menggambarkan sistem sebagai satu jaringan proses fungsional yang dihubungkan

§satu dengan yang lainya dengan alur data baik secara manual maupun secara

)
= komputerisasi.
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Flow of document atau biasa disebut sebagai FOD terkadang dan sering dipakai
@ntuk menjelaskan proses bisnis yang berlaku pada suatu perusahaan. Informasi-

u
Zinformasi yang diberikan pihak perusahaan didapatkan berdasarkan hasil

eéadp

awancara, observasi di lapangan dan kesimpulan dari pertemuan yang diadakan

=antara pengembang sistem dan pihak yang menginginkan sistem. FOD juga identik

engan perancangan sistem, hampir setiap pengembang sistem memanfaatkan Flow

W) DMY 191 1w

f Document sebagai salah satu alat perancangan sistem untuk menggambarkan

istem lama pada tahap analisis atau menggambarkan sistem yang baru pada tahap

slusig ISy

perancangan.

uep

A

low of Document diagram atau dibahasa Indonesia-kan menjadi Bagan alir

Jui

dokumen dapat mempermudah pengembang sistem khususnya pembaca hasil

ew.Jlo

%rancangannya mengetahui aliran dokumen atau data yang menunjukkan prosedur

A
_§_dari sistem secara logika dan arus laporannya. Hal ini berguna bagi manajemen atas,

2
2menengah dan bawah yang terlibat secara langsung dalam pengembangan sistem

)
““membaca” deskripsi tekstual tetapi masih memungkinkan kesalahan interprestasi

dari pernyataan yang dibuat. Untuk keperluan tersebut maka disediakan beberapa

zdiagram yang dapat menggambarkan proses bisnis yang ada antara lain melalui

(]
gBussiness Process Model, Workflow atau Flow of Document, System Context

=)
wDiagram dan Data Flow Diagram.
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z
°

o
purd

SIMBOL

MULAI

SELESAI

KETERANGAN

Simbol untuk permulaan (start/mulai) atau akhir (stop/selesai)
dari suatu kegiatan, disebut dengan Terminator Symbol.

TGS

Simbol yang digunakan untuk menghubungkan antara simbol
yang satu dengan simbol yang lain. Simbol ini disebut juga
Connecting Line.

Simbol yang menunjukkan pengolahan yang dilakukan oleh
komputer, biasanya disebut sebagai simbol Proses atau
Processing Symbol.

%

Simbol ini menyatakan inputan/masukan berasal dari
dokumen dalam bentuk kertas atau output yang dicetak
ke kertas, biasanya disebut simbol dokumen.

Guepuq)-6uein 16¢npun@ eydi yeHS

Menggambarkan dokumen beserta rangkapnya atau
beberapa dokumen, disebut sebagai berkas atau Multi
Documents .

Menggambarkan simbol keluar-masuk atau penyambungan
proses dalam lembar/halaman yang sama, disebut sebagai
Connector Symbol.

07.

(319 ueny[>1my exireuuioju] uep siusig ansul) oy 19) A1jiw eadid yeH @

Simbol pemilihan proses berdasarkan kondisi yang ada,
disebut sebagai Decision Symbol.

08.

Simbol penyimpanan ke database atau storage, biasanya
disebut dengan Database Symbol.

09.

Simbol untuk memasukkan data secara manual on-line
keyboard disebut sebagai Simbol Manual Input.

sjaquuns uevpngaAuaul uep ueMuiniueouaw eduey jul siny eAley yninias neye ueibegas dinpbuaul bueieyg -|

Simbol yang menunjukkan pengolahan secara manual atau

10. operasi manual yang tidak dilakukan oleh komputer, disebut
sebagai Manual Operation Symbol.
Simbol yang menyatakan proses input dan output tanpa

1. tergantung dengan jenis peralatannya, disebut sebagai Input-

N8| Iy{Rikedie

Output Symbol.

319 uen| MM exirew.oju] uep siusig ynasuj

Gambar 2.4 simbol-simbol dalam Flow of document
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J. MySQL
Menurut Priyanto Hidayatullah dan Jauhari Khairul Kawistara (2017 : 175)
MySQb)adalah salah satu aplikasi DBMS yang sudah sangat banyak digunakan oleh para
—pemrograman aplikasi web. Contoh DBMS lainnya adalah :

1. oPostgreSQL (freeware).
2. 3SQL Server.

. =MS Access dari Microsoft.

w

IS

. ZDb2 dari IBM.

[Sa}

: :;Oracle dari Oracle Corp.

buepun 1bunpuniq eydig yeH

6. ﬁ)base.

7. t!FoxPro.

eAaey ynanjas neje ueibeqas diznbuaw buede)iq
epun

5

tabése Managemen System (DBMS) adalah aplikasi yang dipakai untuk mengelola basis
ata. DBMS biasanya menawarkan beberapa kemampuan yang terintegrasi seperti:

1. ;Membuat, menghapus, menambahkan, dan memodifikasi basis data.

2. ffPada beberapa DBMS pengelolaannya berbasis windows (berbentuk jendela-
jendela) sehingga lebih mudah digunakan.

3. Tidak semua orang bisa mengakses basis data yang ada sehingga memberikan
keamanan bagi data.

4;Kemampuan berkomunikasi dengan program aplikasi yang lain. Misalnya

Edimungkinkan untuk mengakses basis data MySQL menggunakan aplikasi yang

dibuah menggunakan PHP.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue) Iul sun

5 % Kemampuan pengaksesan melalui komunkasi antarkomputer (client-server).

Kelebthan dari MySQL adalah gratis, handal, selalu di-update dan banyak forum yang
memfasilitasi para pengguna jika memiliki kendala. MySQL juga menjadi DBMS yang
sering=tlibundling dengan web server sehingga proses instalasinya jadi lebih mudah.

Kz Data Flow Diagram

= Menurut Whitten dan Bentley (2007:288), Data Flow Diagram atau dalam

~bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah sebuah model proses

7yang digunakan untuk menggambarkan aliran data ke dalam sebuah sistem dan

= 20
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proses yang dilakukan oleh sistem tersebut. DFD tidak sesuai untuk memodelkan

@stem yang menggunakan pemograman berorientasi objek.” Sukamto dan

u
ZShalahuddin (2014:71), notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom

%dl)

(319 uery MImy| exizewdoju] uep siusig IN}IsUl) DY 191 AW

1g INISU|

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

eMarco) adalah sebagai berikut:

NOTASI

KETERANGAN

Proses atau fungsi atau prosedur; pada pemodelan
perangkat lunak wyang akan diimplementasikan
dengan pemograman terstrukiur, maka pemodelan
notasi inilah yvang harusnya menjadi fungsi atau
prosedur di dalam kode program

Catatan:

MNama yang diberikan pada sebuah proses biasanya
berupa kata kerja

File atau basis data atau penyimpanan (storage):
pada pemodelan perangkat lunak wyang akan
diimplementasikan dengan pemograman terstrukiur,
maka pemodelan notasi inilah yang harusnya dibuat
menjadi tabel-tabel basis data yang dibutuhkan,
tabel-tabel ini  juga harus  sesuai  dengan
perancangan tabel-tabel basis data yang dibutuhkan,
tabel-tabel ini  juga harus sesuai  dengan
perancangan  tabel-tabel basis data  (Entity
Relationship Diagram (ERD), Conceprual Data
Model (CMD), Physical Data Model (PDM))
Catatan:

Mama yang diberikan pada sebuah penyimpanan

biasanya kata benda

21




‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eA1ey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnuwnbusw buedeyiq ‘g

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNT 40 TOOHDS
HID NV AIMN

"yejesew nyens uenefuly uep Yy uesinuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw) eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuijuaday yniun eAuey uediinbuad ‘e

2

&

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

NOTASI

KETERANGAN

Entitas luar (external entity) atau masukan (inpur)
atau keluaran (output) atau orang yang memakai
atau berinteraksi dengan perangkat lunak yang
dimodelkan atau sistem lain yang terkait dengan

aliran data dari sistem yang dimodelkan

Catatan:
Nama yang digunakan pada masukan (inpur) atau

keluaran (output) biasanya berupa kata benda

Aliran data; merupakan data yang dikirm antar
proses, dari penyimpanan ke proses, atau dari

proses ke masukan (inpur) atau keluaran (outpur)

Catatan:

Nama yang digunakan pada aliran data biasanya
berupa kata benda, dapat diawali dengan kata data
misalnya “data siswa™ atau tanpa kata data misalnya

“siswa’”

Gambar 2.5 Simbol-simbol data flow diagram

S

“ Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2014:72), berikut ini adalah tahapantahapan
=

E,perancangan dengan menggunakan DFD:

g'l. Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga Context Diagram DFD Level 0

menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang
berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD Level o digunakan untuk
mengambarkan interaksi antara sistem yang akan dikembangkan dengan entitas

luar.

22
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Membuat DFD Level 1

DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul-modul yang ada dalam
sistem yang akan dikembangkan. DFD Level 1 merupakan hasil breakdown DFD
Level 0 yang sebelumnya sudah dibuat.

Membuat DFD Level 2

Modul-modul pada DFD Level 1 dapat di breakdown menjadi DFD Level 2.
Modul mana saja yang harus di breakdown lebih detail tergantung pada tingkat
kedetilan modul tersebut. Apabila modul tersebut sudah cukup detail dan rinci
maka modul tersebut sudah tidak perlu untuk di breakdown lagi. Untuk sebuah
sistem, jumlah DFD Level 2 sama dengan jumlah modul pada DFD Level 1 yang
di breakdown.

Membuat DFD Level 3 dan seterusnya.

DFD Level 3, 4, 5 dan seterusnya merupakan breakdown dari modul pada DFD
Level di atasnya. Breakdown pada level 3, 4 dan 5 dan seterusnya aturannya sama

persis dengan DFD Level 1 atau Level 2.

=3 .
Lg.r Usecase Diagram

(o g
gUsecase diagram adalah deskripsi dari sistem yang menjelaskan interaksi antara

wpengguna (user) dari sistem dengan sistem sendiri melalui bagaimana sistem
=

@y
°_dlgunakan.

ue
=

Juj

eULIO.

31D uep| MMy el

2.

o
>
Q
>
3

use case merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan
(behavior) sistem yang akan dibuat.
Diagram use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor

dengan sistem yang akan dibuat.
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3. Diagram use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.
=4. Sebuah use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor (user atau
sistem lainya) dengan sistem.
5. Use case menjelaskan secara sederhana fungsi sistem dari sudut pandang user.
MzEntity Relationship Diagram(ERD)

Menurut Whitten dan Benley (2007:271) Entity Relationship Diagram (ERD)
;merupakan sebuah diagram yang menggambarkan data dalam bentuk entitas-entitas
::beserta hubungan yang terbentuk antar data tersebut.. Entity Relationship Diagram
"(ERD) didasarkan pada suatu persepsi bahwa lingkungan terdiri atas obyek-obyek

dasar tersebut. Penggunaan Entity Relationship Diagram (ERD) relatif mudah
:dipahami, bahkan oleh para pengguna yang awam. Bagi perancang atau analis
Wsistem, Entity Relationship Diagram (ERD) berguna untuk memodelkan sistem yang
nantinya, basis data akan di kembangkan. Model ini juga membantu perancang atau
analis sistem pada saat melakukan analis dan perancangan basis data karena model
ini dapat menunjukkan macam data yang dibutuhkan dan kerelasian antardata
jdidalamnya.
N? Ketentuan Umum Pajak Daerah
t»Menurut Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2010 Bab 1 tentang Ketentuan Umum pasal
- »1, Pajak adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadai
atau badan yang bersifat memksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Daerah bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau Badan

%yang dapat dikenakan pajak. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau Badan, yang

<=mempunyai hak dan kewwajiban sesuai dengan peraturan perundang-undangan
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perpajakan yang berlaku. Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah, yang dapat disingkat
NPWPD, adalah nomor yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana dalam
radministrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal diri atau identitas
@Wajib Pajak dan usaha Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajiban
7perpajakan Daerah. Pajak yang terutang adalah pajak yang harus dibayar pada suatu
saat, dalam Masa Pajak, dalam Tahun Pajak, atau dalam Bagian Tahun Pajak sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah. Surat Setoran
:*Pajak Daerah disingkat SSPD, adalah bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang
::telah dilakukan dengan menggunakan formulir atau telah dilakukan dengan cara lain
"ke kas daerah melalui temoat pembayaran yang di tunjuk oleh Kepala Daerah.
Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan mengolah data,
keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara objektif dan profesional
Wberdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menuji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan daerah dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah.
O. BPHTB (BEA PEROLEHAN HAK ATAS TANAH DAN BANGUNAN)

Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) adalah pungutan atas

}perolehan hak atas tanah dan atau bangunan. Perolehan hak atas tanah dan atau
wbangunan adalah perbuatan atau peristiwa hukum yang mengakibatkan diperolehnya
- hak atas dan atau bangunan oleh orang pribadi atau badan. Hak atas tanah adalah hak
atas tanah termasuk hak pengelolaan, berserta bangunan di atasnya sebagaimana
dalam Undang-Undang Nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria, Undang-undang Nomor 16 tentang Rumah Susun dan ketentuan peraturan

%perundang-undangan yang lainnya. Dasar pengenaan atas bea perolehan hak atas

= tanah dan bangunan dari nilai perolehan objek pajak dengan besaran tarif sebesar 5%
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dari nilai perolehan objek pajak. Pada awalnya, BPHTB dipungut oleh pemerintah
@usat, tetapi sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 28 tahun 2009 tentang

u
ZPajak Daerah dan Retribusi Daerah (PDRD), mulai 1 Januari 2011, BPHTB dialihkan

o]

enjadi pajak daerah yang dipungut oleh pemerintah kabupaten/kota.

LueB;d

;Dalam Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 18 Tahun

a

2010 Bab 11 pasal 3
Objek Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan adalah Perolehan Hak
atas Tanah dan/atau Bangunan.
2. Perolehan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi :
a. pemindahan hak karena :

1. jual beli;

2. tukar menukar;

3. hibah;

(319 ueny XMy exjr1ew.ou| uep sjusig INNISUL) O

4. hibah wasiat;
5. waris;

6. pemasukan dalam perseroan atau badan hukum lain;

7. pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan;

Ig 3nISu|

[
©o

penunjukan pembeli dalam lelang;

9. pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai kekuatan hukum tetap;
10. penggabungan usaha;

11. peleburan usaha;

12. pemekaran usaha; atau

13. hadiah.

b. pemberian hak baru karena :
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1. kelanjutan pelepasan hak; atau

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)
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a.

b.

€.

a.

e.

f.

2. di luar pelepasan hak.

3. Hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah :

Hak milik; b. Hak Guna Usaha;

Hak Guna Bangunan;

Hak Pakai;

Hak Milik Atas satuan rumah susun; dan

Hak Pengelolaan.

4. Objek pajak yang tidak dikenakan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan

Bangunan adalah objek pajak yang diperoleh :

perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan asas perlakuan
timbal balik;

negara untuk penyelenggaraan pemerintahan dan/atau untuk
pelaksanaan pembangunan guna kepentingan umum;

badan atau perwakilan lembaga internasional yang ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Keuangan dengan syarat tidak menjalankan usaha
atau melakukan kegiatan lain di luar fungsi dan tugas badan atau
perwakilan organisasi tersebut;

orang pribadi atau badan karena konversi hak atau karena perbuatan
hukum lain dengan tidak adanya perubahan nama;

orang pribadi atau badan karena wakaf; dan

orang pribadi atau badan yang digunakan untuk kepentingan ibadah.

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai pengenaan pajak terhadap Objek Pajak
yang diperoleh karena hibah wasiat dan waris sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf a angka 4 dan angka 5, dan pemberian hak
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pengelolaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf f diatur dengan

Peraturan Gubernur.

alam Peraturan Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 18 Tahun

2010 Bab IV dasar pengenaan, tarif dan cara perhitungan pajak pasal 5:

Dasar pengenaan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan adalah Nilai

Perolehan Objek Pajak.

Nilai Perolehan Objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dalam hal :

a. jual beli adalah harga transaksi ;

b. tukar menukar adalah nilai pasar;

c. hibah adalah nilai pasar;

d. hibah wasiat adalah nilai pasar;

e. waris adalah nilai pasar;

f. pemasukan dalam perseroan atau badan hukum lainnya adalah nilai pasar;

g. pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan adalah nilai pasar;

h. peralihan hak karena pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai kekuatan
hukum tetap adalah nilai pasar;

i. pemberian hak baru atas tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak adalah
nilai pasar;

J.  pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan hak adalah nilai pasar;

k. penggabungan usaha adalah nilai pasar;

I. peleburan usaha adalah nilai pasar;

m. pemekaran usaha adalah nilai pasar;

n. hadiah adalah nilai pasar; dan/atau

0. penunjukan pembeli dalam lelang adalah harga transaksi yang tercantum
dalam risalah lelang.
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Apabila Nilai Perolehan Objek Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
a sampai dengan huruf o tidak daripada NJOP yang digunakan dalam pengenaan
Pajak Bumi dan Bangunan pada tahun terjadinya perolehan, adalah NJOP Pajak
Bumi dan Bangunan.

Dalam hal NJOP Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) belum ditetapkan pada saat Bumi dan Bangunan dapat didasarkan pada surat

keterangan NJOP Pajak Bumi dan Bangunan.

. Surat Keterangan NJOP Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) adalah bersifat sementara.

Surat Keterangan NJOP Pajak Bumi dan Bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dapat diperoleh dari instansi yang berwenang sesuai dengan ketentuan
Peraturan perundang-undangan.

Besarnya Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak ditetapkan sebesar Rp
80.000.00000 (delapan puluh

Dalam hal perolehan hak karena waris atau hibah wasiat yang diterima orang
pribadi yang masih dalam hubungan garis keturunan lurus satu derajat ke atas
atau satu derajat ke bawah dengan pemberi hibah wasiat atau waris Perolehan
Objek Pajak Tidak Kena Pajak ditetapkan sebesar Rp 350.000.000,00 (tiga ratus
lima puluh juta rupiah).

Nilai Perolehan Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NPOPTKP) sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) dan ayat (kembali setiap tahun dengan Peraturan

Gubernur setelah mendapat persetujuan DPRD.
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